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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada bab sebelumnya 

tentang kepuasan kerja karyawan Juji Coffee, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepuasan kerja karyawan Juji Coffee sudah termasuk kategori cukup, 

Akan tetapi masih ada indikator-indikator kepuasan kerja yang perlu 

ditingkatkan oleh manajemen Juji Coffee. 

2. Indikator-indikator yang mendapatkan nilai tinggi dari responden adalah 

pada aspek kesesuaian gaji dengan beban pekerjaan , dan juga kesesuaian 

gaji dengan keterampilan yang dimiliki , sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa factor penentu kepuasan kerja di dalam juji coffee 

adalah Gaji .  

 

6.2  Saran 

Berdasarkan analisis dan kesimpulan yang telah didapatkan, penulis 

memberikan beberapa saran, antara lain: 

1. Perusahaan dinilai perlu meningkatkan indikator-indikator yang masih 

kurang maksimal seperti pada aspek supervisi atasan yaitu keadilan 

pembagian tugas dan juga kepuasan terhadap rekan kerja  dengan cara 

lebih adil dalam pembagian tugas sehingga karyawan tidak merasa dibeda-
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bedakan dalam perlakuan pekerjaan, dan juga membuat kerja sama dengan 

rekan kerja yang baik sehingga dapat membuat suasana kerja yang lebih 

kondusif   

2. Perusahaan juga dapat membangun suasana kerja yang lebih kondusif  

dengan cara nelakukan gathering seperti makan bersama  / mengadakan 

acara kebersamaan di luar cafe seperti liburan sekedar bersantai bersama . 

selain itu perusahaan juga harus menanamkan pada diri karyawan 

sehingga karyawan Juji Coffee merasa memiliki kebanggaan terhadap 

pekerjaan mereka. 
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